
1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menuntut 

sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia telah dilakukan melalui berbagai usaha. Perbaikan dibidang 

pendidikan adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan. Seiring dengan 

tujuan bangsa Indonesia yang terdapat dalam pembukaan UUD 1945 alinea IV 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, maka dalam hal ini pendidikan sangat 

berperan dalam pencapaian tujuan tersebut.
1
 

Pendidikan juga merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia 

karena pendidikan dapat meningkatkan kualitas manusia. Agama islam juga 

menjunjung tinggi pendidikan hal ini tercantum didalam Al-Quran (QS. Al-

Mujadilah :11) : 

ُ لكَُمْ ۖ وَإذِاَ  قيِلَ يَا أيَُّهَا الَّذِيهَ آمَىىُا إذِاَ قِيلَ لكَُمْ تفَسََّحُىا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُىا يَفْسَحِ اللََّّ

ُ بمَِا  ُ الَّذِيهَ آمَىىُا مِىْكُمْ وَالَّذِيهَ أوُتىُا الْعِلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَاللََّّ اوْشُزُوا فَاوْشُزُوا يزَْفَعِ اللََّّ

 عْمَلىُنَ خَبيِزٌ  تَ 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis.” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu.” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu 
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pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. (QS: Al-Mujadilah: 11).”
2
 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang yang 

beriman, taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya, menjauhi 

larangan-Nya, berusaha menciptakan suasana damai, aman dan tentram dalam 

masyarakat, demikian pula dengan dengan orang-orang yang berilmu 

menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini dapat 

dipahami bahwa orang-orang yang mempunyai derajat yang paling tinggi 

disisi Allah adalah orang-orang yang beriman dan berilmu. Allah akan 

mengangkat derajat mereka yang telah memuliakan dan memiliki ilmu di 

akhirat pada tempat yang khusus sesuai dengan kemuliaan dan ketinggian 

derajatnya.
3
 

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (natural 

science) yang mengambil materi (matter) sebagai objek. Mata pelajaran kimia 

mengembangkan deskripsi tentang materi, khususnya perubahannya menjadi 

benda lain (transformation of matter) secara permanen. Sebagian besar bahan 

kajian kimia bersifat abstrak oleh sebab itu dalam proses pembelajarannya 

guru harus bisa mengkonstruksi model-model atau analogi–analogi yang tepat 

sehingga ilmu kimia mudah diterima oleh siswa.
4
 

Keberhasilan siswa dapat diketahui dari kemampuan siswa didalam 

penguasaan materi pelajaran yang dipelajarinya. Suatu pembelajaran 

dikatakan berhasil dengan baik jika diperoleh hasil belajar yang baik setelah 
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dilakukan penilaian terhadap hasil belajar.
5
 Berdasarkan observasi peneliti di 

lapangan, menunjukkan bahwa siswa perempuan jauh lebih banyak dari pada 

jumlah siswa laki-laki di kelas X MIA SMA Negeri 1 Tempuling. Pada proses 

pembelajaran didapatkan informasi bahwasanya guru dalam menjelaskan 

materi pembelajaran kimia terlalu menoton ke power point. Siswa laki-laki 

sering ditemukan tidak memperhatikan dan ribut didalam kelas. Berbeda 

dengan siswa perempuan yang cenderung lebih berkonsentrasi saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa juga ditemukan mengerjakan 

pekerjaan rumah, sehingga menyebabkan siswa kurang paham dengan materi 

pelajaran yang akan menyebabkan hasil belajar rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara ke SMA Negeri 1 Tempuling pada tanggal 

22 Desember 2016 dengan salah satu guru kimia kelas X yaitu Ibu Yus 

Susilawati, S.Pd diperoleh informasi tentang kondisi dan situasi di kelas X. 

Diketahui, pada saat diberlakukan sistem diskusi kelompok siswa laki-laki 

hanya mengandalkan anggota kelompoknya yaitu siswa perempuan saja untuk 

memahami materi yang diberikan, sehingga siswa laki-laki kurang memahami 

materi yang diberikan oleh guru. Padahal tugas tersebut harus dikerjakan 

bersama-sama dalam kelompok agar masing-masing siswa mengerti dan 

memahami materi pembelajaran. Hal ini berdampak pada nilai rata-rata hasil 

belajar siswa perempuan adalah 78 sedangkan rata-rata nilai hasil belajar 

siswa laki-laki adalah 67 dengan standar ketuntasan (KKM ) untuk pelajaran 

kimia adalah 75. 
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Sesuai dengan hasil wawancara khususnya pada materi konsep mol siswa 

kesulitan dalam memahami materi tersebut, ini disebabkan karena materi 

konsep mol mengkaji soal hitungan dan juga berkaitan dengan konsep, fakta, 

dan aturan.  Materi ini juga membutuhkan ketekunan siswa untuk membaca 

dan memahami materi. Berdasarkan hasil penelitian Tri Ambarwati, Haryono, 

JS.Sukardjo pada materi hidrolisis garam, materi ini membutuhkan ketekunan 

siswa untuk membaca memahami konsep hidrolisis garam, proses kelancaran 

berfikir mendorong siswa memikirkan kemungkinan sifat larutan hidrolisis, 

mengetahui jenis garam yang terhidrolisis sempurna dan terhidrolisis parsial 

dan latihan penyelesaian soal perhitungan kimia yang cukup.
6
 Sehingga 

diperlukan pemahaman yang baik dalam menyelesaikan materi tersebut. 

Sebagaimana penelitian Sudarwati, Utami, dan Martini, menyimpulkan 

bahwasannya penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) pada pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI IPA 

SMAN 8 Surakarta memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil 

belajar siswa .
7
  

Dari aspek anak didik yang seharusnya guru pahami adalah bahwa setiap 

anak didik disamping memiliki sejumlah persamaan, juga perbedaannya. 

Secara garis besar perbedaan anak didik itu dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu 
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aspek biologis, intelektual dan psikologis.
8
 Guru sebagai fasilitator harus 

mengenal perbedaan karakteristik siswa. Hal ini penting untuk menentukan 

strategi maupun model pembelajaran. Salah satu model dan yang dapat 

dijadikan alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif salah satunya adalah Numbered heads 

together (NHT), dimana peserta didik nantinya dapat menyatukan persepsi/ 

pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru, 

kemudian akan dipertanggung jawabkan oleh siswa sesuai dengan permintaan 

guru dari masing-masing kelompok.
9
 Keterampilan dasar pemilihan model 

pembelajaran NHT adalah pengetahuan dengan keterampilan. Keterampilan 

yang dimaksud disini antara lain berbagai tugas, aktif bertanya, menghargai 

pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam 

kelompok dan sebagainya. Dari alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif 

merupakan bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem 

pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan.
10

 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hermawati, Husni El Hilali, Try 

Susanti dan Sartiyati dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa 

perempuan memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 

Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung = 13,08 >  Ftabel  = 4,01 ini 

berarti hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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hasil belajar siswa perempuan dengan hasil belajar siswa laki-laki pada mata 

pelajaran Biologi di Madrasah Aliyah Negeri Model Jambi.
11

  

Serta penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Hasanah, Zulhelmi, 

Azizahwati dengan kesimpulan bahwa siswa laki-laki memiliki motivasi yang 

lebih tinggi daripada siswa perempuan baik sebelum maupun sesudah 

diberikan perlakuan di Madrasah Aliyah Al-ihsan Boarding School. Sehingga 

diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered 

Heads Together berbasis gender ini memiliki dampak positif terhadap siswa 

betapa pentingnya bekerjasama antar anggota kelompok dalam memahami 

materi yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together Berbasis Gender 

Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Pada Materi Konsep Mol”. 

B. Penegasan istilah 

a. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok – kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.
12

  

b. Numbered Heads Together adalah suatu model pembelajaran berkelompok 

yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas 

kelompoknya masing-masing, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa 
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yang satu dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling berbagi 

ilmu antara satu dengan yang lainnya.
13

 

c.  Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

mengalami pengalaman belajar.
14

 

d. Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan 

apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku.
15

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Siswa laki-laki sering ditemukan tidak memperhatikan dan ribut didalam 

kelas. 

b. Beberapa siswa mengerjakan pekerjaan rumah pada saat proses 

pembelajaran. 

c. Dalam diskusi kelompok siswa laki-laki sering mengandalkan anggota 

kelompok dari siswa perempuan dalam memahami materi yang 

diberikan oleh guru. 

d. Rata-rata nilai hasil belajar siswa perempuan adalah 78 sedangkan rata-

rata nilai hasil belajar siswa laki-laki adalah 67. 
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2. Batasan Masalah  

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti dan  

mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penulis perlu 

membuat batasan masalah sebagai berikut: 

a. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif. 

b. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together. 

c. Materi pelajaran yang diteliti pada penelitian ini adalah pokok bahasan 

Konsep mol. 

d. Subjek pada penelitian ini adalah kelas X di SMA Negeri 1 Tempuling. 

3. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar kimia siswa berbasis gender dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif Numbered Heads Together pada materi konsep mol di SMA 

Negeri 1 Tempuling?” 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah “untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kimia siswa berbasis 

gender dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads 

Together pada materi konsep mol di SMA Negeri 1 Tempuling”. 
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2. Manfaat Peneliti 

Manfaat  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar pada mata 

pelajaran kimia kelas X di SMA Negeri 1 Tempuling pada pokok 

bahasan konsep mol. 

b. Bagi guru dapat memberi informasi dan bahan pertimbangan  pada mata 

pelajaran kimia tentang alternatif model pembelajaran dalam upaya 

peningkatan hasil belajar khususnya pada pokok bahasan konsep mol. 

c. Bagi sekolah sebagai masukan untuk meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran kimia di sekolah tersebut. 

d. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

penelitian pendidikan dan menumbuhkan kreatifitas peneliti dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif. 


